
 

 

 

 

EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DESA 

BERDASARKAN PERMENDAGRI NOMOR 20 TAHUN 2018 

(Studi Kasus di Desa Gegesik Kulon Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S. Akun)  

Pada Jurusan Akuntansi Syariah  

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

CINDY MAULINA GRAGESTY 

NIM:  1808205025 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

1443 H / 2022 M 



 
 

i 

 

EFEKTIVITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DESA 

BERDASARKAN PERMENDAGRI NOMOR 20 TAHUN 2018 

(Studi Kasus di Desa Gegesik Kulon Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S. Akun)  

Pada Jurusan Akuntansi Syariah  

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

CINDY MAULINA GRAGESTY 

NIM:  1808205025 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

1443 H / 2022 M 

 



 

 

ii 

 

ABSTRAK 

Cindy Maulina Gragesty. NIM: 1808205025, “EFEKTIVITAS PENGELOLAAN 

KEUANGAN DESA BERDASARKAN PERMENDAGRI NOMOR 20 TAHUN 2018 

(STUDI KASUS DI DESA GEGESIK KULON KECAMATAN GEGESIK 

KABUPATEN CIREBON)”, 2022. 

Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 adalah Peraturan Menteri Dalam 

Negeri tentang perubahan pengelolaan keuangan desa yang sebelumnya diatur 

melalui Permendagri Nomor 113 Tahun 2014. Dalam Peraturan ini yaitu 

membahas mengenai pengelolaan keuangan desa dimana disebutkan bahwa 

Pengelolaan Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban 

keuangan Desa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana pengelolaan keuangan desa di Desa 

Gegesik Kulon, Bagaimana pengelolaan keuangan desa berdasarkan Permendagri 

Nomor 20 Tahun 2018, Bagaimana kesesuaian Pengelolaan Keuangan Desa di 

desa Gegesik Kulon dengan Pengelolaan Keuangan Desa berdasarkan 

Permendagri Nomor 20 Tahun 2018”. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif,data yang dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini: Dalam pengelolaan keuangan desa di Desa 

Gegesik Kulon ada 5 tahapan yang harus diperhatikan dalam mengelola keuangan 

desa, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap penatausahaan, tahap 

pelaporan, dan tahap pertanggungjawaban. Setiap tahapan proses pengelolaan 

keuangan Desa memiliki aturan berbeda yang harus dipahami dan dilaksanakan 

dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Dalam proses pengelolaan keuangan 

desa dimana jika suatu pemerintah desa telah menerapkan kebijakan mengenai 

pengelolaan desa yaitu Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang pengelolaan 

keuangan desa, dan pemerintah desa telah menerapkan kebijakan tersebut sebagai 

acuan dalam proses pengelolaan keuangan desa maka pemerintah desa tersebut 

dapat dikatakan efektif dalam melakukan proses pengelolaan keuangan desa.  Pada 

proses perencanaan pengelolaan keuangan di desa Gegesik Kulon sudah sesuai 

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018. Hanya ada satu 

ketentuan yang belum sesuai yaitu pada Pasal 32 ayat (3) Dimana RAPBDes 

disepakati bersama dengan BPD yaitu bulan Oktober tahun berjalan, sedangkan 

desa Gegesik Kulon masih mengalami keterlambatan dalam memperoleh 

kesepakatan bersama yaitu pada bulan maret tahun berikutnya dikarenakan ada 

beberapa kegiatan yang menghambat dalam rancangan tersebut. Pada proses 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan di desa Gegesik Kulon sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 20 Tahun 2018.  

 

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan Desa, Pemerintah Desa, Permendagri Nomor 

20 Tahun 2018   

https://drive.google.com/file/d/1-8t0F57_VwCwbIr50aGBXVnLQu716CfS/view?usp=sharing
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ABSTRACT 

Cindy Maulina Gragesty. NIM: 1808205025, “Village FINANCIAL 

MANAGEMENT EFFECTIVENESS BASED ON PERMENDAGRI NUMBER 20 

OF 2018 (CASE STUDY IN GEGESIK KULON VILLAGE, GEGESIK DISTRICT, 

CIREBON REGENCY)”, 2022. 

Permendagri Number 20 of 2018 is a Regulation of the Minister of Home 

Affairs regarding changes in village financial management which was previously 

regulated through Permendagri Number 113 of 2014. In this regulation, it discusses 

village financial management where it is stated that Village Financial Management 

is all activities that include planning, implementation, administration  , reporting, 

and village financial accountability. 

This study aims to answer the questions that formulation of the problem: 

"How is the management of village finances in Gegesik Kulon Village, How is 

village financial management based on Permendagri Number 20 of 2018, How is 

the suitability of Village Financial Management in Gegesik Kulon Village with 

Village Financial Management based on Permendagri  Number 20 of 2018". This 

study uses qualitative research, data collected by means of interviews, observation, 

and documentation, then analyzed by descriptive analysis method. 

The results of this study: In managing village finances in Gegesik Kulon 

Village, there are 5 stages that must be considered in managing village finances, 

namely the planning stage, implementation stage, administration stage, reporting 

stage, and accountability stage. Each stage of village financial management has 

different rules that must be achieved and implemented within a predetermined 

period of time. In the village financial management process where if a village 

government has implemented a policy regarding village management, namely the 

Minister of Home Affairs Regulation Number 20 of 2018 concerning village 

financial management, and the village government has implemented this policy as 

part of the village financial management process, the village government can be 

said to be effective in managing village finances. carry out the village financial 

management process. In the financial management planning process in Gegesik 

Kulon village, it is in accordance with the Regulation of the Minister of Home 

Affairs Number 20 of 2018. There is only one provision that is not yet appropriate, 

namely Article 32 paragraph (3) where the Draft Village Revenue and Expenditure 

Budget is agreed upon with the Village Consultative Body, namely the month of 

October of the current year, while the village of Gegesik Kulon is still experiencing 

delays in obtaining a collective agreement, namely in March of the following year 

because there are several activities that hinder the design. In the process of 

implementing, administering, reporting, and accounting for financial management 

in the village of Gegesik Kulon, it is in accordance with the Regulation of the 

Minister of Home Affairs Number 20 of 2018 

 

 Keywords: Village Financial Management, Village Government, Permendagri 

Number 20 of 2018   
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 الملخص

 ٢٠فعالية الإدارة المالية للقرية على أساس الرقم ,١٨٠٨٢٠٥٠٢٥ ,سندي مولينا غراغيستي

 ٢٠٢٢)دراسة حالة في قرية غيغيسيك غربية، منطقة غيغيسيك، شربون(" عام  ٢٠١٨لعام 

هو لائحة صادرة عن  ٢٠١٨لعام  ٢٠لائحة وزير الداخلية )نظام وزير الداخلية( رقم 

 للقرية التي تم تنظيمها مسبقاً من خلالوزير الداخلية فيما يتعلق بالتغييرات في الإدارة المالية 

. في هذه اللائحة ، تمت ٢٠١٤ لعام ١١٣رقم  لائحة وزير الداخلية )نظام وزير الداخلية( 

مناقشة الإدارة المالية للقرية حيث يذُكر أن الإدارة المالية للقرية هي كامل النشاط الذي يشمل 

 .والمسؤولية المالية للقريةالتخطيط والتنفيذ والإدارة وإعداد التقارير 

"كيف  تهدف هذه الدر اسة إلى الإ جابة عن الأسنلة التي أصبحت صيا غة المشكلة :

يتم إدارة الشؤون المالية للقرية في قرية غيغيسيك غربية، كيف يتم الإدارة المالية للقرية بناءً 

، كيف هي ملاءمة  ٢٠١٨لعام  ٢٠رقم  على لائحة وزير الداخلية )نظام وزير الداخلية( 

لائحة  مع الإدارة المالية للقرية استناداً إلى غيغيسيك غربية الإدارة المالية للقرية في قرية

". يستخدم هذا البحث البحث النوعي  ٢٠١٨لعام  ٢٠وزير الداخلية )نظام وزير الداخلية( رقم 

ثم تحليلها بالطرق الوصفية ، والبيانات التي تم جمعها عن طريق المقابلة والملاحظة والتوثيق ، 

 .في التحليل

 ٥، هناك  غيغيسيك غربيةفي إدارة الشؤون المالية للقرية في قرية ئج هذه الدراسة: نتا

مراحل يجب مراعاتها في إدارة الشؤون المالية للقرية ، وهي مرحلة التخطيط ، ومرحلة 

التنفيذ ، ومرحلة الإدارة ، ومرحلة إعداد التقارير ، ومرحلة المساءلة. لكل مرحلة من مراحل 

دة مسبقاً. عملية الإدارة المالية للقرية قواعد مختلفة يجب فهمها وتنفيذها خلال فترة زمنية محد

في عملية الإدارة المالية للقرية حيث إذا نفذت حكومة القرية سياسة تتعلق بإدارة القرية ، أي 

بشأن الإدارة المالية للقرية ، وقد نفذت  ٢٠١٨لعام  ٢٠لائحة وزير الشؤون الداخلية رقم 

مكن القول أن حكومة القرية هذه السياسة كمرجع في الشؤون المالية للقرية عملية الإدارة ، ي

حكومة القرية فعالة في تنفيذ عملية الإدارة المالية للقرية. في عملية تخطيط الإدارة المالية في 

. يوجد بند ٢٠١٨لعام  ٢٠، يتم ذلك وفقاً للائحة وزير الداخلية رقم  غيغيسيك غربيةقرية 

ميزانية الإيرادات ( حيث يتم الاتفاق على ٣فقرة ) ٣٢واحد فقط غير مناسب بعد ، وهو المادة 

والإنفاق الخاصة بالقرية مع الهيئة الاستشارية القروية ، وتحديداً شهر أكتوبر من العام الحالي 

تعاني من تأخيرات في الحصول على اتفاقية جماعية ،  غيغيسيك غربية، بينما لا تزال قرية 

التي تعيق التصميم.  وتحديداً في شهر مارس من العام التالي بسبب وجود العديد من الأنشطة

في عملية تنفيذ الإدارة المالية وإدارتها وإعداد التقارير عنها والمحاسبة عليها في قرية 

 .٢٠١٨لعام  ٢٠، فإنها تتوافق مع لائحة وزير الداخلية رقم  غيغيسيك غربية

 

ظام وزير لائحة وزير الداخلية )نالإدارة المالية للقرية ، حكومة القرية ،  الكلمات الرئيسية:

٢٠١٨لعام  ٢٠رقم الداخلية(   
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PEDOMAN TRASLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987 

nomor: 158/1987 dan nomor : 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala   فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula  حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

 Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدُ للهِ رَب 

 Alhamdulillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

غَفوُْر  رَحِيْم  اللهُ  -   Allaāhu gafūrun rahīm 

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

  


